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Abstract
The paper highlights the concept for the development and implementation of 
integrative educational boarding school as an attempt to erode dichotomous 
dualistic in the world of Islamic education in Indonesia. Specifically this paper 
examines how the concepts of Neo-modernism is like in the reconstruction 
of Islamic education as an effort to develop Islamic education, as well as the 
implications and applications of the concept in the reconstruction of schools and 
integrative education in the context of Indonesia (by taking the focus of Islamic 
boarding schools) and the development of integrative educational concept in the 
development of learning and Islamic education curriculum.
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صخللما
 نم  ةلماكتلما  سرادلماو  ةينيدلا  دهاعلما  ريوطت  قيبطتو  ةقيرط  نع  ثحبلا  اذه  لوانت
 زيكترلا  يطعيو .ايسينودنإب  ةيملاسلإا ةيبترلا  ناديم  في يجاودزلاا قيرفتلا  ومح لجأ
 ةلواحمك ةيملاسلإا ةيبترلا ءانب ةداعإ في ةديدلجا ةثادلحا موهفم نع قمعتلما ثحبلا في
 دهاعلما  ءانب  ةداعإ  في  هقيبطتو  جهنلما  كلذ  يرثأت  كلذكو  ،ةيملاسلإا  ةيبترلا  ريوطتل
 ةيميلعتلا تاسسؤلما في زيكترلا عم( سيينودنلإا قايسلا في ةلماكتلما سرادلماو ةينيدلا
 جهانمو ميلعتلا ةيمنت في ةلماكتلما سرادلما ميلعت موهفم ريوطتو ،)ةينيدلا دهاعلما نم
 .ةيملاسلإا ةيبترلا
ةديدلجا ةثادلحا ،ةينيدلا دهاعلما ،ةيملاسٍلإا ةيبترلا :تمالكلا حاتفم
Abstrak
Tulisan ini mengangkat konsep dan implementasi pendidikan integratif pondok 
pesantren sebagai upaya mengikis dikotomik-dualistik dalam dunia pendidikan 
Islam di Indonesia. Secara spesifik, tulisan ini menelaah secara mendalam tentang 
konsep-konsep Neo-modernisme dalam rekonstruksi pendidikan Islam sebagai 
sebuah upaya pengembangan pendidikan Islam. Juga mengkaji aplikasi dan 
implikasi konsep tersebut dalam rekonstruksi pesantren dan pendidikan integratif 
dalam konteks Indonesia, dan pengembangan konsep pendidikan integratif dalam 
kurikulum dan pembelajaran pendidikan Islam.
Key words: Pendidikan Islam, Pesantren, Neo-Modernis
Pendahuluan
Keterlibatan neo-modernisme dalam pembaruan pendidikan Islam 
dengan mengadopsi sistem pendidikan modern dan mempertahankan 
sistem tradisionalis dengan semangat mengikis dikotomi pendidikan, 
akan memunculkan problem seperti pada tradisi sub-kultur yang identik 
dengan Pesantren. Pertanyaan yang muncul, apakah tradisi sub-kultur ini 
masih dapat dijumpai dalam lembaga pendidikan seperti yang digagas 
neo-modernis? Berhasilkah Neo-modernisme melakukan transformasi 
sistem dan kultural tersebut?
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Mujamil Qomar menyebut bahwa dahulu pesantren berfungsi 
sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam yang bergerak 
saling menunjang. Kini pesantren ternyata lebih populis dan peka terhadap 
program-program pembangunan pemerintah maupun masalah-masalah 
sosial yang menjadi sasaran konsentrasi masyarakat.1 Namun sejauh ini 
pesantren-pesantren yang mashur disebut pesantren salaf masih tetap 
melestarikan model khas pembelajaran bagi santrinya.2
Tampaknya pembaruan pendidikan Islam gerakan neo-modernis 
dalam tataran praktis masih memerlukan kajian yang mendalam. 
Hal tersebut agar dapat dipastikan bahwa neo-modernisme memiliki 
implikasi bukan hanya dalam kisaran konseptual teoritis belaka, namun 
juga memiliki implikasi konkrit dalam konteks praktis pendidikan Islam.3
Pembaruan pendidikan Islam yang digagas dan di rekomendasikan 
oleh gerakan neo-modernisme Islam masih menyisakan sejumlah 
pertanyaan yang perlu diuji. Pertama, pada level pemikiran, tokoh-
tokoh neo-modernisme bukanlah para ahli di bidang pendidikan. Latar 
belakang keahlian mereka sangat beragam semisal filsafat Islam, ekonomi, 
komunikasi atau antropologi.  Pembaruan pendidikan Islam oleh neo-
modernisme boleh jadi hanya didorong oleh komitmen ideologis sekaligus 
wawasan kritis mereka. Dengan demikian sangat mungkin wacana 
tersebut tidak dapat terhindar dari sekat-sekat ideologis yang terkonstruk 
dalam pemikiran neo-modernis secara keseluruhan. Dari kenyataan ini, 
maka sejauh mana pemikiran mereka bisa mempengaruhi pandangan 
para praktisi pendidikan Islam dalam mewujudkan pendidikan Islam 
yang dicita-citakan.
1  Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi (Jakarta: Erlangga, 2007), 76.2 Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari pendekatan Konvensional Ke 
Integratif Humanis (Yogyakarta: Bintang Pustaka Abadi, 2010), 75-76.3  Gerakan neo-modernisme Islam di Indonesia melihat masih adanya beberapa kelemahan sistem pendidikan Islam yeng perlu diperbaiki, baik dari segi kurikulum, metode pengajaran, maupun kelembagaannya. Hal tersebut tidak terlepas dari pandangan dan cara berpikir manajernya. Karena itu, pemahaman ke-Islaman dan pemikiran seorang kiai dalam Pesantren, misalnya, sangat berpengaruh pada pengembangan pendidikan di Pesantrennya. Terlepas dari itu semua, Neo-modernisme menyarankan agar Pesantren melaksanakan pendidikan integratif dan mengikis segala bentuk dikotomi pendidikan.
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Dinamika Gerakan Kebangkitan Islam
Abad ke-15 Hijriah dicanangkan oleh seluruh umat Islam sebagai 
abad kebangkitan kembali Islam. Chandra Muzaffar menanggapi gaung 
kebangkitan kembali Islam ini sebagai suatu proses historis yang dinamis. 
Ada tiga pengertian tentang konsep kebangkitan kembali Islam yang 
dikemukakan oleh Muzaffar, dua di antaranya adalah: Pertama, konsep 
ini merupakan suatu penglihatan dari dalam, suatu cara pandang dalam 
mana kaum muslimin melihat derasnya dampak agama di kalangan 
pemeluknya. Hal ini menyiratkan kesan bahwa Islam menjadi penting 
kambali. Artinya, Islam memperoleh kembali prestise dan kehormatan 
dirinya. Ke dua, “kebangkitan kembali” mengisyaratkan bahwa keadaan 
tersebut telah terjadi sebelumnya. Maka dalam gerak kebangkitan kembali 
ini terdapat keterkaitan dengan masa lalu; bahwa kejayaan Islam pada 
masa lalu itu (jejak hidup Nabi Muhammad saw., dan para pengikutnya) 
memberi pengaruh besar terhadap pemikiran orang-orang yang menaruh 
perhatian pada “jalan hidup” Islam pada masa lalu.4
Di sisi lain, sebagian ahli mengatakan bahwa “kebangkitan Islam 
merupakan wacana yang suram dalam pemikiran Islam kontemporer. 
Tetapi, fenomena ini tidak sepenuhnya tampak jelas, tetapi sebaliknya 
tidak pula dapat dikatakan tidak jelas”.5 Ungkapan “kebangkitan kembali” 
di atas menyiratkan adanya proses dan gerak berkesinambungan yang 
mengacu ke masa depan yang dinamik. Dinamik Islam dalam kebudayaan 
sebagaimana telah dicapainya pada masa-masa keemasannya diharapkan 
4  Chandra Muzaffar, “Kebangkiuatn Kembali Islam: Tinjauan Global dengan Ilustrasi dari Asia 
Tenggara”, dalam Taufik Abdullah dan Sharon Siddiqie, eds., Tradisi dan Kebangkitan Islam 
di Asia Tenggara, terj. Rachman Achwan, (Jakarta: LP3ES, 1989), 7., dan dalam Faisal Ismail, 
Paradigma Kebudayaan Islam, Studi Kritis dan Refleksi Historis (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), 261. Juga dijelaskan bahwa: Menurut Chandra Muzaffar, kebangkitan kembali Islam antara lain diilhami oleh beberapa faktor, yaitu: Pertama,  kekecewaan terhadap peradaban Barat secara keseluruhan yang dialami oleh generasi baru Muslim. Ke dua, gagalnya sistem sosial yang bertumpu pada kapitalisme dan sosialisme. Ke tiga, ketahanan ekonomi negara-negara Islam tertentu akibat melonjakkanya harga minyak, dan Ke empat, rasa percaya diri kaum Muslimin akan masa depan mereka akibat kemenangan Mesir atas Israil tahun 1975, revolusi Iran tahun 1979 dan fajar kemunculan kembali peradaban Islam abad ke-15 menurut kalender Islam. Ibid., 32 dan Faisal Ismail, Paradigma., 262.5  Fenomena ini dapat diamati  dibeberapa negara Islam yang mengalami krisi  politik, eknomi, dan sosial budaya seperti Afganistan, Iraq, Indonesia sebagai negara muslim yang mengalami krisis ekonomi  berkepanjangan. Palestina yang mengalami tekanan dari Israil dan Amerika yang tidak memapu bangkit dan berkembang, serta Iraq yang dijajah oleh Amerika sebagai  emperialisme baru diera modern. Fahmi Huwaidi, Kebangkitan 
Islam dan Permaslahan Hak Antara Warga Negara, From: http:/ /mediua. isnet.org/islam/Bangkit/Huwaidi1.html., diakses, 2 Agustus 2015.
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dapat tampil kembali dan sekaligus menjadi tenaga penggerak bagi 
munculnya kejayaan budaya baru di masa depan. Kejayaan ini hanya 
akan mucul jika dinamika Islam benar-benar dapat menyentuh dan 
membangkitkan seluruh rangsangan budaya. Untuk itu sikap kultural 
yang kreatif harus tumbuh dan menggelora dalam gerak dunia Islam.6
Untuk selalu mengagung-agungkan kebesaran masa silam sudah 
bukan waktunya lagi. Mempelajarinya masa lalu sebagai pengalaman,  
pengetahuan, dan sejarah (historis) untuk membangun perdaban 
masa depan adalah suatu hal yang harus dilakukan.  Tetapi, “sikap 
selalu mengagungkan kebesaran masa silam adalah “sikap defensif dan 
apologetis. Mental defensif dan apologetis dalam banyak hal tidak selalu 
menguntungkan karena berpikir secara reaktif, tidak kreatif. Sikap dan 
mental defensif dan sikap apologetis hanya memberikan “kepuasaan” 
sementara dan kebanggaan semu, tetapi tidak memberikan fungsi sebenarnya 
kepada akal. Karena itu, dalam rangka pengembangan kebudayaan 
Islam, akal harus difungsikan secara kreatif untuk menghasilkan karya-
karya yang mengukuhkan eksistensi pilar-pilar masa depan Islam. Untuk 
itu, kebesaran masa lalu memang harus dipelajari secara seksama, bukan 
untuk didengungkan dan membuat kita terlena, tetapi dengan pelajaran 
dan pengalaman masa lalu itu kita harus membuat era kejayaan yang 
baru untuk masa sekarang dan masa akan datang.7 
Di ambang pintu berakhirnya dominasi Barat modern dewasa ini, 
kesempatan besar terbuka bagi Islam untuk membuat kejutan-kejutan 
kemajuan budaya baru. Menurut Faisal Ismail, bahwa hal ini bukan suatu 
hal yang mustahil terjadi, karena Tuhan sendiri menggilirkan hari-hari 
kejayaan itu di antara para manusia (bangsa). Menurut Faisal Ismail, kejutan-
kejutan sebanarnya sudah dimulai oleh pelopor-pelopor kebangkitan 
Islam, seperti Jamaluddin al-Afghani [1838-1897 M], Syaikh Muhammad 
Abduh [1849-1905 M] bersama muridnya Syaikh Rashid Ridha [1856-1935 
M], yang mengumandangkan ruh jihad dan ijtihad. Al-Afghani, menulis 
buku dalam bahasa Persia dan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh 
Muhammad Abduh dengan judul Ar-Ruddu ‘alad-Dahriyin [Penolakan 
atas Paham Materialisme]. Al-Afghani, memperingatkan bahwa tendensi 
berbahaya yang melekat pada kebudayaan Barat adalah “materialisme”.86  Faisal Ismail, Paradigma., 262.7  Ibid.8  Lewat poyek politiknya yang terkenal dengan “Pan-Islamisme”, al-Afghani terkenal sebagai 
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Situasi yang melatarbelakangi dunia dewasa ini memang 
memungkinkan Islam untuk hadir dan tampil kembali. Barat dengan 
kebudayaannya sudah diramalkan akan tamat, sementara itu akan muncul 
peradaban baru yang bercorak keagamaan ideal. Khurshid Ahmad, 
berbicara tentang “kita berjuang, dana masa depan adalah Islam” ketika 
mengantarkan buku karya Abul A’la Maududi Islam Today, agaknya hal itu 
bukan suatu ilusi. Sebab tak kurang dari seorang G.B. Shaw meramalkan 
bahwa Islam akan dapat menancapkan eksistensinya di Eropa. Shaw, juga 
berbicara tentang daya-tarik Islam, vitalitasnya yang mengagumkan, dan 
kapasitas asimilasi Islam terhadap perubahan-perubahan dari eksistensi 
ini. Lengkapnya, Shaw berkata:
Apabila ada agama yang mendapatkan kesempatan untuk 
memerintah negeri Inggris, bukan, malahan Eropa, pada seratus 
tahun yang akan datang, maka agama itu tidak lain adalah 
Islam. Saya selalu menempatkan agama Muhammad ini pada 
penghargaan tinggi karena vitalitasnya yang mengagumkan. 
Agama ini adalah satu-satunya agama yang menurut saya memiliki 
kapasitas assimilasi terhadap perubahan-perubahan dari eksistensi 
ini, yang mampu memberikan daya tariknya pada tiap-tiap masa. 
Saya percaya jika ada seorang seperti Muhammad itu harus 
memegang kediktatoran dari dunia modern ini, ia akan berhasil 
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan dunia ini dengan cara 
yang membawa kepada perdamaian dan kebahagiaan yang sangat 
dibutuhkan.9
Dari pemikiran yang dikemukakan di atas, sebenarnya kebangkitan 
Islam dan kebudayaan tergantung kepada umat Islam sendiri, tergantung 
kepada amal-amal kultural  atau aktivitas-aktivitas kebudayaan yang 
dilakukannya. Maka, tanpa amal-amal kultural atau kegiatan kultural, 
seorang arsitek dan aktivis “revitalis Muslim pertama”  yang menggunakan konsep “Islam dan Barat sebagai fenomena sejarah yang berkonotasi korelatif dan sekaligus bersifat antagonistik.  Seruang al-Afghani kepada dunia dan umat Islam untuk menentang dan melawan Barat, sebab al-Afghani melihat kolonialisme Barat sebagai musuh yang harus dilawan karena mengancam Islam dan umatnya.  Sementara disisi lain, al-Afghani juga menghimbau dan menyerukan kepada umat Islam untuk mengembangkan akal dan teknik seperti yang dilakukan oleh Barat agar kaum Muslimin menjadi kuat. Wilfred Cantwell Smith, Islam in Modern History (New Jersey: Princton University Press, 1977), 49 dan 50., dalam Faisal Ismail, Paradigma., 264.9  Dikutip dalam A. Mukti Ali, Etika Agama dalam Pembentukan Kepribadian Nasional dan 
Pemberantasan Kemiskinan dari Segi Agama Islam (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1969), 38., dan dalam Faisal Ismail, Paradigma., 270.
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kebangkitan kebudayaan Islam akan hanya merupakan harapan dan 
pengandaian saja. Tetapi apa yang dikatakan Toynbee [1889-1975 M] 
bahwa “masa depan dari agama-agama besar di dunia sekarang ini, 
tergantung pada apa yang mereka perbuat bagi umat manusia, di dalam 
abad di mana kita hidup”.10 Di bagian lain, Toynbee mengatakan, bahwa: 
“Sekarang ini pengharapan kita untuk menolong peradaban dunia 
hanya tinggal kepada Islam yang masih sehat, kuat, belum telumuri 
kebenarannya dengan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip yang dibawanya sebagai modal untuk menolong seluruh 
dunia kemanusiaan”.11
Dinamika Pemikiran Islam di Indonesia
Beberapa ‘spekulasi’ teori sejarah mengatakan Islam sudah 
masuk sejak abad ke-12 atau 13, ada juga yang mengatakan sejak abad 
ke-9, bahkan ada yang mengatakan sejak abad ke-8. Yang jelas beberapa 
abad setelahnya dinamika pemikiran Islam dan intelektualisme sudah 
sedemikian merata. Azra dalam karya Disertasinya,12 menunjukkan akar-
akar pembentukan intelektualisme Islam di negeri ini yang dapat dilacak 
jauh ke belakang sejak abad ke-17 dan ke-18. Dinamika itu antara lain 
nampak dari keterlibatan ulama-ulama Nusantara pada jaringan ulama 
yang berpusat di Haramain (Makkah dan Madinah). Perintis keterlibatan 
ulama itu antara lain diwakili oleh tokoh-tokoh seperti Nur al-Din al-
Raniri (w. 1068 H/1658 M), Abd al-Rauf al-Sinkili (1024-1105 H/1615-
1693 M), Muhammad Yusuf al-Maqassari (1030-1111 H/1629-1699 M), 
Muhammad Arsyad al-Banjari (1710-1812 M) dan sebagainya. Dari 
beberapa ‘ulama berpengaruh itu, Azra bahkan menunjukkan silsilah 
atau isnad yang hampir tak terputus dengan para ‘ulama Timur-Tengah, 
khususnya Haramain dan Kairo. Mereka terlibat jaringan keilmuan 
global dengan agenda pembaruan pemikiran Islam, dari apa yang 
disebut mistiko-filosofis menjadi bercorak neo-sufisme.13   J a r i n g a n 
intelektual tersebut terus berlanjut hingga abad ke-19, saat di mana 
geneologi intelektual ulama negeri ini mulai kelihatan jelas. Penelitian 
10  Ananda, Percikan Pemikiran., 32., dalam Faisal Ismail, Paradigma., 272.11  Ananda, Percikan Pemikiran., 51., dalam Faisal Ismail, Paradigma., 272.12  Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 
XVIII, Melacak Akar-Akar Pembaruan Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992), 294.13  Ibid., 294-295
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Karel A. Steenbrink menunjukkan bahwa sejumlah pesantren, dan surau 
melakukan kajian ke-Islaman dengan pemilihan kitab yang kurang lebih 
coraknya sama dengan yang berkembang di Timur Tengah. Demikian 
juga sejumlah ulama yang pemikirannya dikaji, bahkan sejumlah ajaran 
kejawen, seperti Serat Centini, menunjukkan pengaruh wacana ke-
Islaman yang berkembang di negeri asalnya. Berbeda dengan penelitian 
Azra yang menggambarkan keseragaman pemikiran Islam, penelitian 
Steenbrink lebih menekankan pada keragaman, mulai ajaran mistik, 
ajaran local wisdom, sampai yang radikal seperti yang terjadi pada ulama 
Paderi Minangkabau.14 Dengan demikian, dalam rentang waktu yang 
cukup panjang para ulama “Jawi”15 telah menyerap tradisi Timur Tengah 
sekaligus mengembangkan wacana keagamaan, baik pada aspek teologi, 
fikih maupun tasawuf yang pada gilirannya akan dijadikan sebagai 
standar ke-Islaman ulama nusantara.16 
Selanjutnya pada awal abad ke-20, pemikiran Islam di Indonesia 
digambarkan secara jelas oleh Deliar Noer dalam disertasinya. Secara 
umum, Deliar Noer melihat adanya dua kecenderungan pemikiran 
Islam di awal abad ke-20, pertama apa yang ia sebut sebagai “gerakan 
tradisional,” dan kedua “gerakan modern” yang terdiri dari gerakan 
sosial di satu sisi dan gerakan politik di sisi yang lain. Kategori pertama 
14  Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 32.15  Kata “ulama Jawi” sebenarnya tidak selalu merujuk pada Jawa. Namun dalam konteks ini, kata tersebut merujuk kepada ulama nusantara yang hidup dan bermukim di Haramain. Makna demikian juga tercermin dalam buku yang ditulis oleh Moh. Bin Nor Ngah, Kitab 
Jawi: Islamic Thought of the Malay Muslim Scolars (Singapore: ISEAS: 1983). Lihat http://misbachudin84.blogspot.com/2010/03/sebuah perkembangan pemikiran.16  Lalu pada paroh kedua abad ke-19, wacana keagamaan nusantara antara lain ditandai dengan semakin mapannya jaringan tersebut. Namun pada masa ini ada perubahan-
perubahan signifikan mengenai posisi ulama nusantara di Haramain. Jika pada masa-masa sebelumnya ulama “Jawi” lebih sebagai murid dari ulama Haramain, pada abad ke-19 mulai muncul ulama-ulama nusantara bertaraf internasional yang menjadi “guru besar” di pusat Islam tersebut. Guru-guru dimaksud pada gilirannya akan melahirkan apa yang disebut koneksi jaringan di Asia Tenggara. Nama-nama yang paling populer mengenai hal ini antara lain Nawawi al-Bantani (1230-1314 H/1813-1879 M), Ahmad Khatib al-Sambasi (w. 1875 M), Abd al-Karim al-Bantani, Ahmad Rifa’i Kalisalak (1200-1286 H/1786-1870), Ismail al-Khalidi al-Minangkabawi, Daud Ibnu Abdullah al-Fatani, Junaid al-Batawi, Ahmad Khatib al-Minangkabawi (1276-1334 H/1816-1916 M), Syaikh Ahmad Nahrawi al-Banyumasi (w. 1346 H/1928 M), Muhammad Mahfuz al-Tirmasi (1285-1338 H/1842-1929 M), Hasan Musthafa al-Garuti (1268-1348 H/1852-1930 M), Sayyed Muhsin al-Falimbani, Muhammad Yasin al-Padani (1335-1410 H/1917-1990), Abd al-Karim al-Banjari, Ahmad Damanhuri al-Bantani dan sebagainya. Lihat Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara: Sejarah 
Wacana & Kekuasaan (Bandung: Rosdakarya 1999), 143-161.
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diwakili oleh Nahdlatul Ulama (NU) yang berdiri tahun 1926 dan 
Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI), 1929, sedang yang kedua diwakili 
oleh Sarekat Islam (SI), 1911 dan Muhammadiyah, 1912.17 Sekalipun 
di kemudian hari karya ini menuai banyak kritik,18 terutama terkait 
tipologi pemikiran itu, namun yang manarik dari Deliar Noer adalah 
karakteristik ke dua gerakan pemikiran itu. Gerakan Islam tradisional 
lebih bercorak kemadzhaban,19 memandang tradisi, terutama tradisi 
intelektual imam madzahib sebagai panutan keberagamaan. Secara 
lebih spesifik, yang disebut Islam tradisional umumnya bertumpu pada 
pandangan dunia, ideologi keagamaan dan praktek ke-Islaman yang 
diaktualisasikan dengan kepenganutan kepada kalam Asy’ariyah, fikih 
Syafi’i, dan tasawuf al-Ghazali.20 Bahkan, yang terakhir ini diperkuat 
lagi dengan tarekat-tarekat yang pada gilirannya mewarnai komunitas 
Islam tradisional itu. Sementara gerakan modern becorak rasional, 
non-madzhab, dan menekankan pada kemurnian ajaran Islam yang 
bersumber pada al-Qur’an dan al-Hadis. Beberapa hal ini dilihat sebagai 
terpengaruh dari pemikiran purifikasi Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim 
di satu sisi dan  pemikiran modernisme Muh. Abduh dan Rasyid Ridla 
di sisi yang lain. Jika yang pertama berfokus pada tema “kembali ke al-
Qur’an dan al-Sunnah” (ruju’ ila al-Quran wa al-sunnah) dan pemurnian 
dari syirik, bid’ah dan ekspresi-ekspresi keagamaan tradisiona lainnya, 
maka yang disebut terakhir berusaha mendorong penerimaan rasionalitas 
dan kemajuan ilmu pengetahuan modern Barat yang dianggap sebagai 
bagian inheren dari Islam yang murni.
Gambaran pemikiran Islam di Indonesia pada abad ke-20 lebih 
komprehensip diberikan oleh Fauzan Saleh dalam bukunya “Teologi 
17  Lebih jauh lihat Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1980), 114.18  Hingga kini, banyak kritik dialamatkan pada tipologi Deliar ini yang dianggap sudah tidak relevan lagi untuk dipertahankan. Meski demikian harus diakui, sebagai sebuah teori, kategori tersebut mempunyai pengaruh yang luar biasa baik dalam dunia akademik, maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Belakangan, kategori tersebut tidak lagi menjadi standar akademik semata-mata, tapi sudah menjadi klaim “identitas kelompok”, bahkan di dalamnya ada muatan “ideologi-ideologi” tertentu untuk mengecilkan arti dan peran kelompok satu di atas yang lain. Kecenderungan demikian memang tidak cukup sehat baik dalam konteks akademis maupun kehidupan masyarakat secara umum.19  Deliar Noer, Gerakan Modern Islam., 320.20  Azyumardi Azra, Surau Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernisasi, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), 147.
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Pembaruan, Pergeseran Wacana Islam Sunni di Indonesia Abad XX”.21 Dalam 
karyanya itu, Fauzan memofuskan pembahasannya pada pemikiran 
kaum modernis, terutama dari kalangan Muhammadiyah dan Persatuan 
Islam (Persis) serta kelompok yang mewarisi semangat modernisme pada 
akhir abad tersebut. Kemunculan gerakan ini didorong oleh keinginan 
untuk melaksanakan ajaran Islam secara murni. Dan, agar terbebas dari 
beban tradisi yang tidak memiliki sumber doktrin yang tegas. Kelompok 
ini juga dikenal sebagai gerakan pembaruan, yaitu upaya memahami 
doktrin Islam sesuai dengan semangat zaman.22
Dinamika Perkembangan Pendidikan Islam
Dinamika perkembangan pendidikan Islam merupakan 
konsekwensi logis dari perkembangan pemikiran Islam itu sendiri. Dalam 
Islam dikenal adanya dua pola pengembangan pemikiran, yaitu pola 
pemikiran yang bersifat tradisional dan rasional.23 Ke dua pola pemikiran 
itu senantiasa dalam sejarahnya dibawa pada suatu pola dikotomis-
antagonistik, sehingga sangat sulit untuk mencari titik temunya. Dalam 
konteks pendidikan Islam, keduanya berimplikasi pada munculnya 
model-model pemikiran pendidikan Islam. Pola tradisionalis melahirkan 
model pemikiran tekstualis salafi  dan tradisionalis mazhabi, sementara pola 
21  Asalnya disertasi di Mc-Gill University, Montreal, Kanada yang berjudul The Development 
of Islamic Theological Discourse in Indonesia: A Critical Survey of Muslim Reformist Attempt 
to Sustain Orthodoxy in the Twentieth Century Indonesia. Atas saran dan dukungan Prof Howard M Federspiel, selaku promotor, disertasi tersebut diterbitkan di Belanda dengan judul: Modern Trends in Islamic Theological Discourse in the Twentieth Century Indonesia: 
A Critical Survey (Leiden, Boston an Koln: Bril, 2001). Pada 2004 berhasil diterbitkan di Indonesia dengan judul Teologi Pembaruan, Pergeseran Wacana Islam Sunni di Indonesia 
Abad XX (Jakarta: Serambi, 2004).22  Sedangkan mengenai perkembangan terkini pemikiran pembaruan Islam di Indonesia, Fauzan mengangkat karya-karya Harun Nasution dan Nurcholish Madjid, dua tokoh yang sangat menonjol dalam pembentukan wacana ke-Islaman kontemporer. Pada pertengahan dekade 1980-an ada perubahan yang sangat besar dalam hubungan antara umat Islam dan birokrasi pemerintahan. Pada masa itu umat Islam Indonesia mulai memainkan peran lebih besar dalam kemajuan kultural dan ekonomi negeri ini. Pembaruan (pemikiran Islam) corak Harun Nasution dan Nurcholis Madjid ini yang dikenal dengan neo-modernisme Islam.23  Pola tradisional adalah pola pemikiran yang memberikan ruang sempit bagi peranan akal namun memberikan peluang yang luas kepada wahyu. Sedangkan pola rasional adalah bersifat kebalikannya,yaitu memberikan ruang yang luas bagi akal, dan ruang yang sempit bagi wahyu. pemikiran rasional inilah yang banyak memberikan pengaruh terhadap kemajuan pendidikan Islam. Sementara Pemikiran tradisionalis yang banyak dianut oleh 
kalangan sufi, sering dituduh sebagai penyebab mundurnya pendidikan Islam.
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rasional menelorkan model pemikiran modernis dan neo-modernis.24 Model 
pemikiran yang disebut  terakhir  inilah yang menjadi fokus  kajian ini 
karena banyak kalangan yang berharap bahwa ketegangan yang terjadi 
diantara pola tradisional dan rasional bisa didamaikan. Hal tersebut 
didasarkan pada sifat  akomodatif model pemikiran Neo-modernisme 
terhadap khazanah tradisional di satu sisi, dan realisasi nilai-nilai  rasional 
pada sisi yang lain dalam pengembangan pemikiran pendidikan Islam 
pada khususnya dan pemikiran ke-Islaman pada umumnya.
Rekonstruksi Pendidikan Islam
Banyak kalangan sepakat bahwa era tujuh puluhan merupakan 
gerbang baru pemikiran Islam di Indonesia. Pada era tersebut corak 
pemikiran ke-Islaman mulai menunjukkan gejala pembaruan yang 
kenudian dinamakan “neo-modernisme”. Sosok Nurcholish Madjid 
kemudian dinobatkan sebagai motor penggerak bagi tergulirnya wacana 
neo-modernisme Islam Indonesia di kemudian hari. Neo-modernisme 
cenderung memposisikan Islam sebagai sistem dan tatanan nilai yang 
harus dibumikan selaras dengan tafsir serta tuntutan zaman yang 
makin dinamis. Watak pemikirannya yang inklusif, moderat, dan plural 
menggiringnya untuk membentuk sikap keagamaan yang menghargai 
timbulnya perbedaan. Tentu saja dengan tetap menggunakan bingkai 
pemikiran ke-Islaman yang viable, murni  dan tetap berpijak kukuh pada 
tradisi. Bila berpegang pada kerangka pikir ini, maka wajar jika orang 
kemudian menghubungkan wacana semacam ini dengan paradigma 
pemikiran yang diusung oleh intelektual muslim terkemuka, Fazlur 
Rahman. Tokoh reformis asal Pakistan ini, dinilai memiliki andil besar 
dan pengaruh yang sangat kuat bagi berseminya wacana Islam liberal di 
Indonesia.25
24  Baca Abdullah dalam Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 24.25  Lihat Abd. A’la, Dari Neo-Modernisme Ke Islam Liberal (Jakarta: Dian Rakyat, 2009). Hal ini (antara lain) dapat dirujuk dari kedekatan Rahman dengan Cak Nur, pelopor dari gerakan pembaruan Islam di Indonesia. Kebetulan, Cak Nur beserta beberapa tokoh dari Indonesia, 
termasuk Syafi’i Ma’arif, sempat berhubungan dan berguru langsung dengan Fazlur Rahman. Jadi wajar jika akhirnya peran Rahman sering dikaitkan sebagai “ikon” yang melekat dalam aliran pemikiran Islam modern di negeri ini. Pada konteks itulah, pengaruh Rahman juga 
tidak dinafikan dalam pembentukan wacana pembaruan ke-Islaman di Indonesia.
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Neo-modernisme Islam dapat diidentifikasi dalam empat 
hal: pertama, merupakan gerakan kultural-intelektual dalam rangka 
melakukan rekonstruksi internal pada umat Islam dengan merumuskan 
kembali warisan Islam secara lebih utuh, komprehensif, kontekstual 
dan universal. Ke dua, neo-modernisme muncul sebagai kelanjutan 
dari usaha-usaha pembaruan yang telah dilakukan kelompok modernis 
terdahulu. Ke tiga, dalam konteks ke-Indonesiaan, kemunculan gerakan 
neo-modernisme Islam yang dimotori oleh Cak Nur lebih merupakan 
kritik sekaligus solusi atas pandangan dua arus utama yaitu Islam 
tradisionalis dan Islam modernis yang selalu berada dalam pertarungan 
konseptual yang nyaris tidak pernah usai. Neo-modernisme Islam hadir 
untuk menawarkan konsep-konsep pemikiran yang melampaui kedua 
arus utama tersebut. Ke empat, kemunculan neo-modernisme Islam di 
Indonesia yang dimotori Cak Nur itu merupakan wacana awal gerakan 
modernisasi dalam arti rasionalisasi, yaitu merombak cara kerja lama yang 
tidak aqliyah. Pembaruan Cak Nur menyentuh wilayah yang luas, baik itu 
persoalan keagamaan, sosial-politik, bahkan masalah pendidikan.26
Pemikiran Neo-modernisme memiliki beberapa langkah 
dalam kerangka pengembangan pendidikan Islam. Pertama, berusaha 
membangun visi Islam yang lebih modern dengan sama tidak 
meninggalkan warisan intelektual Islam, bahkan menggali akar-akar 
pemikiran tradisional Islam yang tetap relevan dengan kemodernan.27 Ke 
dua, menggunakan metodologi pemahaman yang lebih modern terhadap 
al-Qur’an dan al-Sunnah dengan metode historis, sosiologis dengan 
pendekatan kontekstual.28 Ke tiga, untuk mensosialisasikan pemikirannya, 
26  Bandingkan dengan pernyataan Azyumardi Azra; ”meskipun kemunculan gerakan pembaruan  di Indonesia tidak dapat dikatakan dipengaruhi secara langsung oleh pemikiran neo-modernisme Rahman, namun kemampuannya dalam memberikan pertimbangan telah mengubah sikap Cak Nur untuk memilih Islamic Studies daripada Political Science yang semula jadi pilihannya menjadi titik awal untuk menemukan adanya pengaruh itu. Pengantar Azra, lihat Abd. A’la, Dari Neo-Modernisme., xii.27  Salah satu contoh warisan lama yang menurut kalangan Neo-modernisme dapat dipelihara adalah tasawuf (esoterisme Islam).mereka menganggap tasawuf sebagai warisan intelektual dan spiritual Islam yang tetap relevan dengan kecederungan dunia modern. Sementara kaum puritanis ortodoks semisal kaum Wahabi dan sekularis semisal Mustafa Kemal menolak praktek tasawuf. Periksa Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah 
Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1997), 69-71.28  Metodologi kaum neo-modernis mengikuti tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) al-Qur’an harus dipahami dengan mempertimbangkan secara utuh dan kritis latar belakang sosio historis turunnya ayat, (2) dengan pertimbangan tersebut terlebih dahulu harus ditangkap cita-cita moral al-Qur”an sebelum seseorang merumuskan ketentuan hukum 
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kalangan Neo-modernisme Muslim lebih dahulu melakukan kritik ke 
dalam diri (self critism) dan diikuti dengan suatu terapi kejut (shock therapy) 
terhadap kejumudan pemikiran dan sikap hidup umat Islam.29 Kritik 
kalangan neo-modernis diantaranya tertuju pada fenomena formalisme, 
apologia, skripturalisme, puritanisme, internasionalisme (pan-Islamisme) 
yang terdapat pada sebagian umat Islam.30 
Pendidikan Integratif
Pembaruan pendidikan Islam yang di introdusir oleh tokoh-
tokoh neo-modernisme semisal Fazlur Rahman, dapat dilakukan dengan 
menerima pendidikan modern, kemudian berusaha memasukinya dengan 
konsep-konsep Islam. Bisa juga sebaliknya, yakni pengajaran materi ke-
Islaman dengan memakai metode modern. Hal demikian bisa dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut; Pertama, membangkitkan ideologi umat 
Islam tentang pentingnya belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan. 
Ke dua, berusaha mengikis dualisme sistem pendidikan umat Islam. Ke 
tiga, menyadari betapa pentingnya bahasa dalam pendidikan dan sebagai 
alat untuk mengeluarkan pendapat yang orisinal. Ke empat, pembaruan 
di bidang metode pendidikan Islam, yaitu beralih dari metode menghafal 
pelajaran ke metode memahami dan menganalisis.31 
Dalam konteks Indonesia, kalangan neo-modernis berusaha 
menyebarkan ide-ide integralisme antara disiplin ilmu agama dan ilmu 
modern (baca: umum) sehingga dikotomi antara keduanya semakin 
yang bersifat positif, (3) setelah itu, barulah dilakukan kontekstualisasi dengan nilai praktis kemanusiannya. Baca Zubaedi, Pemikiran Neo-modernisme Islam di Indonesia (Studi Sejarah Pemikiran Pasca Tahun 1970)”, dalam Jurnal Madania, Vol. II, No. 2, April 1999, hlm. 64.29  M. Dawam Raharjo, Intelektual Inteligensia dan Prilaku Politik Bangsa (Bandung: Mizan: 1993), 283.30  Formalisme, skripturalisme dan puritanisme dikritisi karena dampaknya yang membuat pemikiran umat Islam menjadi rigid dan Arab sentrisme dan menganggap kreasi dialogis antara doktrin Islam dengan realitas lokal sebagai heresy (bid’ah) yang mesti diberantas dan Islam harus tampil dalam bentuk tekstualis dan praktek salaf. Pemikiran semacam itu dalam pandangan neo-modernis di samping mematikan kretivitas dan dinamisasi pemikiran Islam juga sangat a-historis. Sedangkan apologia dikritisi karena akan melahirkan sakralisasi dan hegemoni pemikiran serta tidak melakukan auto kritik.  Sedangkan pan-Islamisme dikritisi karena sangat ahistoris terhadap realita perbedaan diantara komunitas muslim dari segi sosial, politik, budaya dan lainnya.31  Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian Terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 167.
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mencair. Masuknya mata pelajaran umum di Pesantren32 dan didirikannya 
sekolah formal umum di Pesantren menunjukkan diterimanya ide-ide neo-
modernisme dalam bingkai konstruksi pemikiran para praktisi pendidikan 
Islam.33 Dalam konteks pemikiran Islam Indonesia, perbincangan tentang 
perlunya alternatif pendidikan Islam modern dengan tema pokok keluar 
dari problem dikotominya telah memasuki tahap yang penting.34 Salah 
satu corak pemikiran Islam pascamodernisme yang menawarkan solusi 
dari problema tersebut adalah neo-modernisme. Dalam pandangan neo-
modernisme Pesantren yang ideal dalam memenuhi selera kaum muslim 
Indonesia yang tengah memasuki era modernisasi adalah Pesantren yang 
memasukkan unsur-nsur modern. 
32  Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, Pesantren merupakan subjek sekaligus objek kajian yang menarik. Bukan hanya karena Pesantren telah mampu bereksistensi dalam dinamika perkembangan zaman, namun juga karena Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tidak hanya memiliki makna ke-Islaman, tetapi juga nilai keaslian Indonesia. Realitas ini mengantarkan Pesantren memiliki nilai strategis dalam pengembangan masyarakat Indonesia, yang mayoritas dari mereka tinggal di pedesaan. Bahkan, setiap pengembangan pemikiran dan interpretasi keagamaan yang berasal dari 
luar kaum elit Pesantren tidak akan memiliki dampak signifikan terhadap way of life dan sikap masyarakat Islam di daerah pedesaan. Sehingga melibatkan Pesantren dalam upaya pengembangan masyarakat Indonesia, terutama di daerah pedesaan merupakan sebuah keniscayaan. Namun demikian, dalam perkembangan pendidikan Islam selanjutnya, Pesantren bukanlah satu-satunya model yang ada. Adalah kolonialisme Belanda di Indonesia yang telah mengakibatkan munculnya modernisasi pendidikan Islam dengan model madrasah modern dan sekolah umum Islam. Sehingga bisa dikatakan  bahwa telah terjadi proses dualistik dalam dinamika perkembangan pendidikan Islam di Indonesia. Di satu sisi, model Pesantren sebagai representasi pendidikan Islam tradisional dan cenderung isolasionistis, dan di sisi lain model madrasah modern dan sekolah umum Islam yang mewakili pendidikan Islam modern. Ke dua model lembaga pendidikan yang disebut terakhir ini berkembang di jalurnya masing-masing dengan menciptakan dikotomi. Problem dualisme dikotomik ini mulai dikritik sebagai pendidikan yang memiliki kepribadian terpecah (split personality). A. Malik Fajar, “Sintesa Anatara Perguruan Tinggi dan Pesantren: Upaya Menghadirkan Wacana Pendidikan Alternatif”, makalah (Bandung: Lembaga Kemahasiswaan Salman ITB, 1996), 6. 33  Bahkan berdirinya IAIN dan UIN menunjukkan adaptasi sekaligus implikasi pemikiran Neo-modernisme Islam dalam mencairkan dikotomi dan dualisme ilmu agama dan ilmu umum.34  Terkait denga hal ini, Setidaknya terdapat dua wacana yang berkembang di saat ini.Pertama, corak produk yang dihasilkan sistem pendidikan Islam yakni kepribadian terpecah (split personality) yang dalam hal ini terkait dengan masalah sistem dan kurikulum., ke dua, substansi ilmu yang ingin ditransmisikan oleh sistem pendidikan Islam melalui upaya pengintegrasian antara ilmu agama dan ilmu-ilmu non agama dalam satu atap sistem pendidikan Islam. Lebih lanjut paradigma pembidangan ilmu yang akan dibangun adalah meletakkan perennial knowledge pada sentral pengembangan ilmu dan acquired knowledge pada pinggiran pengembangan ilmu. Periksa Noeng Muhadjir,”Pendidikan Islam Bagi Masa Depan Umat Manusia”, dalam Nur Hadi M. Musawir (ed.), Dinamika Pemikiran Islam dan 
Muhammadiyah (Yogyakarta: Lembaga Pustaka dan Dokumentasi Muhammadiyah, 1997), 105.
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Pondok Pesantren yaitu suatu lembaga pendidikan yang 
mengajarkan pada siswa membaca kitab-kitab agama Islam dan para 
siswanya tinggal bersama guru mereka. Istilah Pondok Pesantren 
menurut Karel A.Steenbrrink sebagaimana yang dikutip oleh Pupuh 
Fathurrahman secara terminologis, pendidikan Pondok Pesantren, dilihat 
dari segi bentuk dan sistemnya, berasal dari India. Sebelum proses 
penyebaran Islam di Indonesia.35  Adapun secara umum dan mudah 
dipahami sebenarnya Pondok Pesantren dapat dikategorikan ke dalam 
dua kelompok, yaitu Pondok Pesantren Salafiyah yang sering disebut 
Pondok Pesantren Tradisional dan Pondok Pesantren  Khalafiyah yang 
disebut Pondok Pesantren Modern.36
Keberadaan Pesantren modern tersebut akan lebih unggul 
dibangdingkan dengan Pesantren konvensional karena lebih relevan 
dengan konteks masyarakat modern. Secara psikologis, masyarakat 
modern Indonesia ingin menjadi masyarakat yang maju (baca: modern) 
namun tidak kehilangan identitas kemuslimannya.37
Pada akhirnya Pesantren dengan pendekatan inklusif seperti di 
atas diharapkan menjadi lembaga pendidikan Islam yang ideal dan sesuai 
dengan selera masyarakat modern dengan tidak kehilangan identitas ke-
Islamannya. Bahkan Pesantren pada tataran tertentu bukan hanya tampil 
sebagai pusat pengetahuan dan moral, namun juga sebagai boarding 
company dengan menghasilkan output yang “siap” di masyarakat. 
Penutup
Dinamika perkembangan pendidikan Islam merupakan 
konsekwensi logis dari perkembangan pemikiran Islam itu sendiri. Dalam 
Islam dikenal adanya dua pola pengembangan pemikiran, yaitu pola 
pemikiran yang bersifat tradisional dan rasional. Ke dua pola pemikiran 
itu senantiasa dalam sejarahnya dibawa pada suatu pola dikotomis-
antagonistik, sehingga sangat sulit untuk mencari titik temunya. Dalam 
konteks pendidikan Islam, keduanya berimplikasi pada munculnya 
model-model pemikiran pendidikan Islam. Pola tradisionalis melahirkan 
35  Pupuh Fathurrahman, Keunggulan Pendidikan Pesantren; Alternatif Sistem Pendidikan 
Terpadu Abads XXI (Bandung: Tunas Nusantra, 2000), 20.36  Muhammad Tolhah Hasan, “Pondok Pesantren dan Sistem Pendidikan Nasional”, Santri, No. 03, Agustus 1996.37  Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren., 12.
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model pemikiran tekstualis salafi dan tradisionalis mazhabi, sementara pola 
rasional menelorkan model pemikiran modernis dan neo-modernis. Model 
pemikiran yang disebut terakhir inilah yang menjadi fokus  kajian tulisan 
ini, karena banyak kalangan yang berharap bahwa ketegangan yang terjadi 
diantara pola tradisional dan rasional bisa didamaikan. Hal tersebut 
didasarkan pada sifat akomodatif model pemikiran Neo-modernisme 
terhadap khazanah tradisional di satu sisi, dan realisasi nilai-nilai  rasional 
pada sisi yang lain dalam pengembangan pemikiran pendidikan Islam 
pada khususnya dan pemikiran ke-Islaman pada umumnya.
Pengembangan Pesantren dan pendidikan integratif sebagai 
upaya mengikis dikotomik-dualistik dalam dunia pendidikan Islam di 
Indonesia. Secara spesifik kesimpulan tulisan ini menelaah lebih jauh 
tentang bagaimana konsep-konsep Neo-modernisme dalam rekonstruksi 
pendidikan Islam sebagai sebuah upaya pengembangan pendidikan Islam, 
termasuk juga implikasi dan aplikasi konsep tersebut dalam rekonstruksi 
pesantren dan pendidikan integratif dalam konteks Indonesia.
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